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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah di Panjatkan Kehadirat Allah SWT, atas segala
Rahmat dan Izin Nya sehingga Rencana Kerja (RENJA) Badan Kepegawaian
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Tahun 2023, dapat disusun
dan diselesaikan

Rencana Kerna ini dibuat dalam setiap tahun adalah sebagai pedoman
dalam melaksanakan program dan kegiatan yang merupakan alat ukur untuk
melaksanakan pembangunan pada SKPD dalam 1 ( satu ) tahun ke depan atau
dibuat sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Kerna dan Anggaran ( RKA )
yang mana disusun sesuai dengan prioritas dan sasaran yang telah ditetapkan.

Akhir kata kami berharap , agar kiranya Rencana Kerja yang telah dibuat
dapat bermanfaat bagi semua pihak

Barabai . Pebruan 2022

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
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1.9,

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional menjadi landasan hukum di bidang
perencanaan pembangunan baik oleh Pemerintah Pusat maupun
Pemerintah Daerah. Undang-undang ini merupakan satu kesatuan tata
cara perencanaan pembangunan untuk menghasilkkan rencana
pembangunan jangka panjang, jangka menengah, dan tahunan yang
dilaksanakan oleh unsur penyelenggaraan pemerintahan di pusat dan
daerah dengan melibatkan masyarakat.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah pada Pasal 2 menyatakan
‘ruang lingkup perencanaan pembangunan daerah meliputi tahapan, tata
cara penyusunan, pengendalian dan evaluasi pelaksanaan rencana
pembangunan daerah terdiri atas: RPJPD, RPJMD, Renstra Perangkat
Daerah, RKPD dan Renja Perangkat Daerah”.

Rencana Kerja (Renja) Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Daerah adalah dokumen perencanaan tahunan
Perangkat Daerah sebelum dokumen Rencana Kerja (Renja) ditetapkan.
Rencana Kerja merupakan penjabaran dari Rencana Strategis Renstra)
tahun 2021-2026 yang mengacu pada Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) dan menjadi pedoman bagi Perangkat
Daerah dalam melaksanakan program dan kegiatan pembangunan
selama 1 (satu) tahun.

Perkembangan sistem perencanaan dewasa ini yang paling
dominan adalah menggunakan sistem Buttom Up, seiring dengan
diterapkannya sistem anggaran yang berbasis kinerja di Kabupaten Hulu
Sungai Tengah. Dengan demikian adanya dokumen perencanaan seperti
Rencana Kerja bagi setiap SKPD adalah merupakan kebutuhan yang riil.

Untuk mencapai Kondisi yang lebih baik lagi dalam pencapaian
kinerja di tahun 2023 yakni dalam upaya mewujudkan administrasi

kepegawaian yang effektif dan effiesien melalui managemen yang
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propesional, tentu saja masih diperlukan kerja keras dari aparat dan
dukungan dari berbagai fihak. Dalam menyikapi hal yang demikian maka
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah
telah berkomitmen untuk meningkatkan kemampuan dengan mengajak
seluruh Pegawai Negeri Sipil Daerah/Aparatur Sipil Negara untuk
berpartisipasi aktif dalam upaya mengoftimalkan Managemen
Administrasi Kepegawaian Daerah dengan berupaya untuk tetap
menjalankan aktifitas kerjanya dengan tetap mengacu pada Prinsip -
perinsip Good Govermance.

Landasan Hukum

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah

4. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

5. Undang-undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
Negara (ASN)

6. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah

7. Peraturan Pemerintah Nomor 12 tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah

9. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Laporan Kinerja dan Tata Cara
Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah

FLOSTCBREHESS S = s el ron e e et~ s T e e TSI e S SO
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13.

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi Dan  Nomenklatur  Perencanaan
Pembangunan Dan Keuangan Daerah.

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah

12. Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Tengah Nomor 3 Tahun
2008 tentang Urusan Pemerintahan yang menjadi wewenang
Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Tengah.

13. Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Tengah Nomor 11
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah;

Maksud dan Tujuan

1. Maksud

Adapun maksud disusunnya dokumen Rencana Kerja (RENJA) ini

adalah untuk :

a.

Memenuhi ketentuan peraturan perundang-undangan terutama
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional Sebagaimana diatur dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah.

Memenuhi kebutuhan akan adanya perencanaan strategis sebagai
acuan dan pedoman bagi sekretariat dan bidang di lingkungan Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah
Kabupaten Hulu Sungai Tengah dalam melaksanakan rencana
kegiatan tahunan dalam jangka 1 (satu) tahun 2023

2. Tujuan

Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai dalam kurun waktu

tertentu oleh sebuah organisasi. Maka Rencana Kerja (RENJA) Badan

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah

Kabupaten Hulu Sungai Tengah disusun dengan tujuan :

b.

Menselaraskan pelaksanaan kegiatan sekretariat dan bidang di
lingkungan Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Daerah sesuai dengan tugas dan fungsinya

Menentukan pelaksanaan program dan kegiatan sesuai dengan skala
prioritas dalam 1 (satu) tahun perencanaan

B T e
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c. Sebagai pedoman bagi pelaksanaan di Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD) dalam mewujudkan Visi dan Misi Organisasi

1.4. Sistematika Penyusunan

BAB

BAB

1.1.

1.2.

1.3.

1.4.

2.1

PENDAHULUAN

Pada bagian ini dijelaskan mengenai gambaran umum
penyusunan Renja SKPD berupa latar belakang, Landasan
Hukum, Maksud dan Tujuan agar substansi pada bab-bab
berikutnya dapat dipahami dengan baik.

Latar Belakang

Mengemukakan pengertian ringkas tentang Renja Perangkat
Daerah, proses penyusunan Renja Perangkat, keterkaitan
antara Renja Perangkat Daerah dengan dokumen RKPD,
Renstra Perangkat Daerah dengan Renja K/L, dan Renja
Provinsi/Kabupaten/Kota, serta tindak lanjutnya dengan
proses penyusunan RAPBD.

Landasan Hukum

Memuat penjelasan tentang undang-undang, peraturan
pemerintah, peraturan daerah, dan ketentuan peraturan
lainnya yang mengatur tentang SOTK, kewenangan
Perangkat Daerah serta pedoman yang dijadikan acuan
dalam penyusunan perencanaan dan penganggaran
Perangkat Daerah

Maksud dan Tujuan

Memuat penjelasan tentang maksud dan tujuan dari
penyusunan Renja Perangkat Daerah.

Sistematika Penulisan

Menguraikan pokok bahasan dalam penulisan Renja
Perangkat Daerah, serta susunan garis besar isi dokumen

HASIL EVALUASI PELAKSANAAN RENJA PERANGKAT
DAERAH TAHUN LALU

Pada sub Evaluasi Pelaksanaan Renja SKPD Tahun Lalu
dan Capaian RENSTRA Perangkat Daerah, memuat kajian
(Review) terhadap hasil evaluasi pelaksanaan Renja

Kabupaten Hulu Sungai Tengah 7
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2.2

2.3.

24.

2.5.

Perangkat Daerah tahun yang lalu (n-2) dan perkiraan

capaian tahun berjalan (tahun n-1), berdasarkan realisasi

program dan kegiatan tahun-tahun sebelumnya.

Pokok-pokok materi yang disajikan dalam bab ini, antara lain

1. Realisasi program/kegiatan/sub kegiatan yang memenuhi
target kinerja hasil’keluaran yang direncanakan.

2. Realisasi program/kegiatan yang tidak memenuhi target
kinerja hasil’/keluaran yang direncanakan.

3. Realisasi program/kegiatan yang melebihi target kinerja
hasil/keluaran yang direncanakan.

Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

memuat kajian terhadap capaian kinerja pelayanan

Perangkat Daerah berdasarkan indikator kinerja yang sudah

ditentukan.

Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi

Perangkat Daerah memuat uraian tentang

a. Sejauh mana tingkat pelayanan Perangkat Daerah

b. Permasalahan dan hambatan yang dihadapi dalam
menyelenggarakan tugas dan fungsi Perangkat Daerah

c. Dampak terhadap pencapaian visi dan misi Kepala
Daerah terhadap capaian program nasional

d. Formulasi isu-isu penting berupa rekomendasi dan
catatan yang strategis untuk ditindaklanjuti dalam
perumusan program dan kegiatan prioritas tahun yang
direncanakan

Review terhadap Rancangan Awal RKPD memuat tentang

1. Proses yang dilakukan yaitu membanding antara
rancangan awal RKPD dengan hasil analisis kebutuhan.
Penjelasan mengenai alasan proses tersebut dilakukan.
Penjelasan temuan-temuan setelah proses tersebut dan
catatan penting terhadap perbedaan rancangan awal
RKPD, atau program dan kegiatan baru yang tidak
terdapat di rancangan awal RKPD, atau program dan
kegiatan cocok namun besarannya berbeda

Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

memuat tentang:

R A S T T R R b = e e R o S R Y N i =4 2" [y
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BAB Il

BAB IV

BAB V

3.1.

3.2.

3.3.

1. Penjelasan tentang proses bagaimana usulan
program/kegiatan  usulan pemangku kepentingan
tersebut diperoleh

2. Penjelasan kesesuaian usulan tersebut dikaitkan dengan
isu-isu penting penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi
Perangkat Daerah

TUJUAN, SASARAN PERANGKAT DAERAH

Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional merupakan
penelaahan yang menyangkut arah kebijakan prioritas
pembangunan nasional dan yang terkait dengan tugas pokok
dan fungsi Perangkat Daerah

Tujuan dan Sasaran didasarkan atas rumusan isu-isu
penting penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat
Daerah yang dikaitkan dengan sasaran target kinerja
RENSTRA Perangkat daerah

Program dan Kegiatan
Uraian tentang jumlah program dan kegiatan

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT
DAERAH

a. Faktor-faktor yang menjadi bahan pertimbangan terhadap
rumusan program dan kegiatan

b. Uraian garis besar mengenai rekapitulasi program dan
kegiatan meliputi jumlah program dan kegiatan, lokasi
kegiatan dan total kebutuhan dana/pagu indikatif yang
dirinci menurut sumber pendanaan

c. Tabel Rencana Program dan Kegiatan tahun mendatang

PENUTUP

Pada bagian penutup diuraikan mengenai :
a. Catatan penting yang perlu mendapat perhatian
b. Kaidah-kaidah pelaksanaan

c. Rencana tindak lanjut

Kabupaten Hulu Sungai Tengah 9
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Badan Kepegawaian dan Pengembangan

Rencana Kerja 2023 @
Sumber Daya manusia Daerah

2.3. Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi SKPD

Isu-Isu merupakan problem yang menghambat suatu tujuan dalam organisasi.
Maka dari itu isu-isu penting dalam penyelenggaraan t ugas dan fungsi
adalah :

- Kurangnya Profesional ASN dalam melaksanakan tugas dan fungsi
sehingga tidak bisa diberdayakan secara optimal

- Masih adanya PNS yang menduduki jabatan tidak sesuai kompetensi

- Pembinaan dan pengembangan karier jabatan Pegawai Negeri Sipil belum
didasarkan pada standar kompetensi jabatan yang dipersyaratkan

- Penyelelarasan kompetensi PNS paska diberlakukan penghapusan
pejabat struktural eselon IV menjadi tenaga fungsional
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Rencana Kerja 2023

BAB il
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional
1. Peningkatan profesionalisme PNS daerah

2. Pengembangan teknologi informasi

3. Kesempatan mengikuti pendidikan dan pelatihan

Identifikasi Kebijakan Nasional dan Provinsi
Kabupaten Hulu Sungai Tengah

Perangkat Daerah :  Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumnber Daya Manusia

Daerah (BKPSDMD)

No. Kebijakan Nasional / Provinsi Sumber Keterangan
(1) (2) (3) (4)
A Nasional

1. Peningkatan profesionalisme PNS daerah

2. Pengembangan teknologi informasi

3. Kesempatan mengikuti pendidikan dan

pelatihan

B Provinsi
1.Peningkatan profesionalisme PNS daerah

2. Pengembangan teknologi informasi
3. Kesempatan mengikuti pendidikan dan
pelatihan

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja SKPD

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Kabupaten Hulu Sungai
Tengah adalah sebagi berikut :

TUJUAN INDIKATOR TUJUAN TARGET 2023

Meningkatkan Indeks
profesionalisme Profesionalisme ASN 58
ASN

Mengoptimal  kan | Indeks RB perangkat | 32,5
penyelengga raan | daerah
pemerintahan
urusan
kepegawaian yang
transparan,
akuntabel dan
%

Kabupaten Hulu Sungai Tengah 23
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Badan Kepegawaian dan Pengembang

Sumber Daga Manusia Daerah

profesional

Sebagai bagian integral dari penetapan visi, misi dan tujuan Badan

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah

merumuskan sasaran-sasaran sebagai berikut :

SASARAN INDIKATOR TARGET
2023

Meningkatnya Persentase jabatan yang
pemenuhan kompetensi | diisi ASN yang 76%
ASN pada jabatan berkompeten
Meningkatnya kinerja | Persentase ASN 85%
ASN berkinerja minimal baik
Meningkatnya akuntabili | Nilai SAKIP perangkat 82
tas penyelenggaraan | Daerah
pemerintahan urusan
kepegawaian

Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah tahun 2023
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah

TUJUAN SASARAN
Meningkatkan Meningkatnya pemenuhan
profesionalisme ASN kompetensi ASN pada
jabatan

Mengoptimalkan

penyelenggaraan Meningkatnya kinerja ASN

pemerintahan urusan

kepegawaian yang

transparan, akuntabel dan

profesional
Meningkatnya akuntabili tas
penyelenggaraan
pemerintahan urusan
kepegawaian

Kabupaten Hulu Sungai Tengah 24
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Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Daerah
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3.3. Program dan Kegiatan
Program dan Kegiatan Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Daerah pada tahun 2023 sebanyak 2 program dan 11 kegiatan dan
27 sub kegiatan yaitu sebagai berikut :
PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH
KABUPATEN/KOTA terdiri dari kegiatan :

1) Kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat
Daerah terdiri dari sub kegiatan :

Sub Kegiatan Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan
Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD

2) Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah terdiri dari sub kegiatan:
Sub Kegiatanenyediaan Gaji dan Tunjangan ASN

3) Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah terdiri dari sub
kegiatan :

Sub Kegiatan Bimbingan Teknis Implementasi Peraturan Perundang-
Undangan
4) Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah terdiri dari sub kegiatan :

1. Sub Kegiatan Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan
Bangunan Kantor

Sub Kegiatan Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor
Sub Kegiatan Penyediaan Bahan Logistik Kantor
Sub Kegiatan Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

oW N

Sub Kegiatan Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-
undangan

6. Sub Kegiatan Fasilitasi Kunjungan Tamu
7. Sub Kegiatan Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD

5) Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah
Daerah terdiri dari sub kegiatan :

Sub Kegiatan Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya

6) Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah terdiri
dari sub kegiatan :

1. Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Surat Menyurat

2. Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan
Listrik

3. Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor

25
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Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Daerah

7) Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah terdiri dari sub kegiatan :

1.

Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan,
Pajak, dan Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan

Sub Kegiatan Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan
Lainnya

Sub Kegiatan Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Gedung
Kantor atau Bangunan Lainnya

PROGRAM KEPEGAWAIAN DAERAH terdiri dari kegiatan :

1. Kegiatan Pengadaan, Pemberhentian dan Informasi Kepegawaian ASN
terdiri dari sub kegiatan :

1.

2.
3.
4.

Sub Kegiatan Penyusunan Rencana Kebutuhan, Jenis dan Jumlah
Jabatan untuk Pelaksanaan Pengadaan ASN

Sub Kegiatan Koordinasi dan Fasilitasi Pengadaan PNS dan PPPK
Sub Kegiatan Koordinasi Pelaksanaan Administrasi Pemberhentian
Sub Kegiatan Pengelolaan Data Kepegawaian

2. Kegiatan Mutasi dan Promosi ASN terdiri dari sub kegiatan :
1) Sub Kegiatan Pengelolaan Mutasi ASN
2) Sub Kegiatan Pengelolaan Kenaikan Pangkat ASN

3. Kegiatan Pengembangan Kompetensi ASN terdiri dari sub kegiatan :

1) Sub Kegiatan Peningkatan Kapasitas Kinerja ASN

2) Sub Kegiatan Koordinasi dan Kerjasama Pelaksanaan Diklat

4. Kegiatan Penilaian dan Evaluasi Kinerja Aparatur terdiri dari sub kegiatan :

1) Sub Kegiatan Pengelolaan Pemberian Penghargaan Bagi Pegawai
2) Sub Kegiatan Pembinaan Disiplin ASN

26
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Rencana Kerja 2023 @
Badan Kepegawaian dan Pengembangan

Sumber Da# Manusia Daerah

BAB V
PENUTUP

5.1. Catatan Penting

Rencana Kerja Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Daerah Kabupaten Hulu Sungai Tengah tahun 2023 merupakan
pedoman dalam melaksanakan Program kegiatan Pembangunan yang telah
disusun sesuai dengan prioritas dan sasaran yang telah ditetapkan.

Pencapaian Prioritas dan sasaran yang telah ditetapkan harus didukung
oleh Sumber daya Manusianya, yakni Sumber Daya Manusia yang cukup dan
Profesional serta harus pula didukung oleh Fasilitas atau Sarana prasarana yang
memadai.

Dengan keterbatasan jumlah sumber daya manusia yang dimiliki (28
orang pegawai memberikan pelayanan administratif kepada sekitar 3.831 PNSD
yang tersebar dalam seluruh satuan kerja).

5.2. Kaidah-kaidah Pelaksanaan

Rencana Kerja ini dibuat sebagai Acuan atau Pedoman untuk meningkatkan
dalam pelaksanaan kegiatan administrasi Kepegawaian yang Effektif dan
Effiesien melalui Managemen yang Profesional.

Rencana Kerja ini merupakan alat ukur untuk pelaksanaan Pembangunan
pada SKPD untuk 1 (satu) Tahun Anggaran yang selanjutnya dievaluasi dimana
dari Rencana Kerja ini akan dijadikan sebagai Pedoman untuk Penyusunan
Rencana Kerja dan Anggaran ( RKA ) tahun 2022

5.3. Rencana Tindak Lanjut

Dari gambaran yang demikian tentunya kebijakan penambahan jumlah
personil Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Daerah periu dijadikan agenda untuk diupayakan kemungkinan realisasinya.
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Rencana Kena 2023 fg
Badan Kepegawaian dan Pengembangan

Sumber %a Manusia Daerah

tak lupa diucapkan terimakasih yang tak terhingga atas bantuan semua fihak
sehingga terselesaikannya Penyusunan Rencana Kerja Tahun 2023 ini.

Baraba , Pebruari 2022

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH
KABUPATEN HULU
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